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ABSTRAK

Rahmayanti M, 2022. Penerapan Metode Quided Note Tuking Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas
IV SD Negeri 36 Biring Ere Kec. Minasatene Kab. Pangkep. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar Fakultas Kependidikan dan Ilmu Pendidikan
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BAB 1
PENDAHULUAN
‘A. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan Zaman, pendidikan menjadi salah satu
bidang ilmu bidang informasi i \ bagi masyarakat, yang dapat
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kegiatan belajar mengjajar berlangsung sehingga kontribusi ilmiah dan emosional
siswa dalam proses belajarmnya berkembang dan dapat dipahami, dan pendidik

harus menyadari bahwa kemajuan pendidikan lebih tergantung dengan dedikasi




pendidik serta kreatifitasnya setelah mengetahui perubahan-perubahan yang
terjadi pada siswa yang dihadapi. (Riana, 2020:1)

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling primer dari
seluruh kegiatan proses pendidikan disekolah. Dalam kegiatan ini terdapat proses
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Berdasarkan hasil Obsevasi Awal yang dilakukan peneliti pada tanggal |
November 2021 di SD Negeri 36 Biring Ere, terdapat beberapa permasalahan
yang terjadi dikelas yaitu umumnya siswa kelas IV kurang aktif dalam proses
pembelajaran kurangnya keberanian siswa bertanya dan menjawab pertanyaan,

—




siswa tidak menyimak materi atau tidak antusias dalam proses pembelajaran atau
kurangnya Kemampuan siswa untuk Berpikir Kritis.

Menurut Robert Ennis terdapat 12 indikator berpikir kritis yang terangkuimn
dalam 5 kelompok keterampilan berpikir, yaitu memberikan penjelasan sederhana

IPS. Maka perlu adanya metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 1PS salah saunya adalah dengan
menggunakan metode CQuided Note Taking. Metode Qwided Nore Taking
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran




aktif (dctive Leaming). Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran
yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri
baik antara siswa maupun siswa dengan pendidik dalam proses pembelajaran.
(Riana, 2020:6)

Menurut Suprijono (2020:124) Dalam penerapannya, metode Guided Note
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Negeri 36 Biring Ere Kec. minasatene Kab. Pangkep”




B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah utama dalam
kegiatan pembelajaran IPS di sekolah adalah proses pembelajaran yang bersifat
konvensional. Pendidik hanya menerangkan materi pelajaran, atau hanya dengan
metode ceramah dan dilanjutkan dengan penugasan sehingga tidak ada proses
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 36 Biring Ere melalui metode
Quided Note Taking.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

a. Sebagai bahan untuk m

O "\f -




b. Bapi siswa
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran [PS kelas IV SD Negen SGBirﬁ;_g Ere Kec minasatene Kab.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep Dan Teori

1. Metode Quided Note Taking
a. Pengertian Metode Guided Note Taking

Cruided Note Tbhng
Secara etimologi, "G

J/,W

t\‘\w"?.,,/ s

(Mas'ad, 2019; 28)
Menurut Zaini (2019: 32) dalam Metode Quided Note Taking sebagai

pengajar, anda menyiapkan suatu bagan atau skema atau yang lain yang dapat




membantu siswa dalam membuat catatan-catatan ketika anda menyampaikan
materi pelajaran. Ada banyak bentuk atau pola vang dapat dikerjakan untuk
strategi ini, salah satunya dan yang paling sederhana adalah mengisi titik-titik.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
metode Quided Note taking adalah metode pembelajaran yang fungsinya agar
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(2020: 124) adalah sebagai berikut:

1) Memberi bahan ajar misalnya berupa handout kepada siswa

2) Pembelajaran disampaikan dengan metode caramah




3) Hapus sebagian poin-point yang penting sehungga terdapat bagian-bagian
vang kosong dalam handout tersebut, misalnya mengosongkan istilah atau
4) Menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong dalam handout

memang sengaja dibuat agar mereka tetap berkonsentrasi mengikuti

pembelajaran
5) Selama penyampaian amgsiswa diminta untuk  mengisi
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definisi-definisi

5) Metode pembelajaran ini mudah digunakan ketika siswa harus

mempelajari maten yang bersifat menguji pengetahuan kognitif




6)

siswa akan terfokus perhatian pada

11

Metode pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajam sehingga

istilah dan konsep vang akan

dikembangkan dan berhubungan dengan mata pelajaran untuk kemudian
dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas.

Metode pembelajaran ini dapat digunakan beberapa kali untuk merangkum
bab-bab yang berbeda
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panjang sehingga pendidik sulit menyesuaikan dengan waktu yang

ditentukan




12

3) Kadang-kadang sulit untuk dilaksanakan mengingat pendidik harus
mempersiapkan  handout atau perencanaan terlebih dahulu, dengan
dipertimbangkan sesuai materi dengan kesiapan siswa untuk belajar
dengan metode pembelajaran tersebut

2. Berpikir Kritis

a. Pengernian Berpikir Kritis
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Berpikir  knitis  merupakan kemampuan vyang digunakan dalam
memutuskan berbagai informasi vang didapat secara logis dan kreatifuntuk
selanjutnya digunakan dalam menganalisis mengevaluasi, dan membuat




kesimpulan akhir. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental manusi, berfungsi
untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta
mencari alasan. Salah satu kemampuan berpikir yang dikembangkan pada din
siswa adalah kemampuan berpikir kritis. (Fandu dkk, 2020: 681)

Menurut Johnson (2014: 185) adalah sebuah proses sistematis yang

1) Keterampilan Menganalisis
Keterampilan menganalis merupakan keterampilan menguraikan sebuah
struktur tersebut. Kata-kata oprasioanal yang mengindikasikan keteramplan
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berpikir kritis, diantaranya: memerinci, menyusun diagram, membedakan.
mengidentifikasi,  mengilustrasikan, ~ menyimpulkan,  menunjukkan,
menghubungan, memiih, memisahkan, dan membagi.
2) Keterampilan Mensintesis
Keterampilan Mensintesis adalah keterampilan menggabungkan bagian-

Keterampilan menyimpulkan menuntut pembaca untuk  mampu
sampai kepada suatu formula baru, yaitu sebuah kesimpulan. Proses
pemikiran manusia itu sendiri dapat menempuh dua cara, yaitu: deduksi dan
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induksi. Jadi, kesimpulan merupakan sebuah proses berpikir yang
pemikiran atau pengetahuan vyang baru. Kata-kata oprasional yang
mengidentifikasikan kemampuan menyimpulkan adalah: menjelaskan,

'} = ,,/(/;-'.’J w

/ 3

\
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b

penjelasan sederhana (elementary clarification), membuat keterampilan dasar

(basic suppori), menyimpulkan (inferfence), membuat penjelasan lebih lanjut
(advance clarification), serta strategi dan taktik (srrategy and tactics). Kemudian
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dikator tersebut dijabarkan dalam beberapa sub indikator seperti pada tabel 2. |
dibawah ini:
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6) Merangkum

3. Bertanya dan

1) Mengapa




ey

WILIK PERPUSTAKAN |
UNISHUH HAKASSAR |

menjawab tentang 2) Apa intinya
suatu penjelasan atau |3) Apa contohnya

tantangan 4) Bagaimana
menerapkannya
dalam kasus tersebut

Membangun 1. Mempertimbangkan | 1) Ahli

keterampilan apakah sumber dapat |2) Ada tidaknya

dasar (Basic diperéaya Confict interest

3) Menggunakan

R T T

1
............

1. Mengidentifikasi 1) Penawaran secara




penjelsan lebih istilah dan implicit
lanjut (Advances | pertimbangan definisi | 2) Asumsi yang
Clarification) dalam tiga dimensi diperlukan
2. Mengidentifikasi
Asumsi
5 | Menentukan 1. memutuskan suatu 1) Mengidentifikasi
strategi dan taktik | tindakan masalah
(Strategies And 1 1
Tactic)
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dikenal sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan
I secara formal mulai diguanakan dalam system pendidikan nasional dalam
kurikulum 1975. Dalam dokumen kurikulum tersebut [lmu Pengetahuan Sosial




(IPS) merupakan salah satu nama mata pelajaran yang diberika pada jenjang
sekilah dasar dan menengah.

Menurut Susanto (2016: 6) bahwa Ilmu pengetahuan sosial (IPS)
| merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan Humaniora, yaitu:
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. [mu
pengetahuan sosial dirumuskan atas, dasar realitas dan fenomena sosial vang

i
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Menurut teori belajar behavioristik aliran tingkah laku, belajar diartikan
sebagai proses perubahan tingkah laku sebagi akibat dari interaksi antara
stimulus dan respon. Belajar menurut psikoligi behavioristik adalah suatu
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control instrumental yang berasal dari lingkungan. Belajar udaknya seseorang
tergantung pada faktor-faktor tradisional yang diberikan lingkungan. Beberapa
iimuan yang temasuk pendini sekaliggue penginut behavioristisk antara lain
adalah Thomdike Warson, Hull Guthrie an Skinner.

2) Teori Kognitivistik

_ ian (Konstruksi)
pengetahuan oleg si belajar itu sendiri Pengetahuan ada didalam diri seseorang
vang sedang mengetahui dan tidak dapat dipindahkan begitu saja dani
sescorang pendidik kepada orang lan (siswa).
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Menurut pandangan konstrukvistif, belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Pembentukan i harus dilakukan oleh siswa. la
harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan member
makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling menentukan
terwujudnya gejala belajar ialah niat belajar siswa itu sendiri.

4) Teori Humanistik

Teori Humanistik ini_yéie palinghabstrak dan paling mendekati dunia
/a teori ini lebih banyak

g ")\
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masyarakat vang tahu akan hak dan kewajibannya, memiliki tanggung jawab atas
kesejahteraan bersama seluas-luasnya.
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Menurut Sapriva (2017) bahwa tujuan pendidikan llmu Pengetahua Sosial
(IPS) Pada dasamya mempersiapkan siswa sebagai warga Negara yang
menguasai pengetahuan (Knowledge). keterampilan (Skill). sikap dan mlai
(Attitudes and values) yang dapat dipergunakan sebagai kemampuan untuk
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga Negara yang baik.

Menurut Siska (2016: A juan mata pelajaran [lmu Pengetahuan
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ataupun kajian uji coba dikarenakan dinamisnya sifat dasar dari manusia itu
sendiri. Adapun karakteristik [PS itu sendiri adalah sebagai berikut,
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1) Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat para siswa,
lingkungan alam
2) Mencerminkan berbagai kegiatan dasar manusia

3) Organisasi kurikulum [PS akan bervariasi dari susunan yang integrated

d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS
Menurut Siska (2016: 19) bahwa secara mendasar, pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial berkaitan dengan bagaimana usaha manusia untuk memenuhi




4

kebutuhannya, baik kebutuhan maten, budaya, jiwa, pemanfataan sumber daya
alam, mengantar kesejahteraan dan pemeliharaannya. untuk mempertahankan
kehidupan masyarakat manusia.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Pada dasamya kajian relevan dijadikan acuan untuk mendukung dan
memperjelas peneliti. Dengan dukungan oleh peneliti yang relevan. Sehubung
studi yang dilakukan oleh peneliti

ditetapkan yaitu hanya 64,51%. Selanjutnya pada tes akhir siklus II diperoleh milai
| presentase 83,87% sehingga sudah mencukupi nilai ketuntasan, Berdasarkan hasil
| observasi terhadap kegiatan penelitian sudah mencapai kritenia yang ditetapkan
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yaitu mencapai 78,25% sedangkan hasil observasi terhadap kegiatan siswa masih
belum tercapai yaitu hanya 75,00% dengan demikian dpat disimpulkan siklus satu
belum berhasil, untuk itu peneliti perlu melakukan siklus 11 dan memperbaiki
kelemahan vang ada. Pada siklus [1 berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan
peneliti dan siswa sudah mencapai kriteria yang diterapkan yaitu masing-masing

8927%. dan 87.57 %. Jadi berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari

(I M\
bz s,. «

ali metode Guided

Note Taking pada mata pelajaran Pkn kelas V pada mateni Menjaga keutuhan
NKRI terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.




C. Kerangka Pikir

Salah satu fenomena dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial yaitu
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, ini disebabkan karena dalam
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, kurangnya keberanian siswa bertanya dan
menjawab perlanyaan, siswa tidak menyimak materi atau tidak antusias dalam

proses pembelajaran. Hal ini karena pendidik lebih sering menggunakan metode

S '#;;./// g

= N?
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Berikut bagan Kerangka pikir pada penelitian ini (Wardoyo, 2013 27) yaitu :

/ ASPEK SISWA \

|. Pemahaman tentang materi rendah
2 Kurang  dilibatkan  dalam  proses

[ Kondisi Aval J]——=| 3. Kemampuan berpikir kritis rendah
ASPEK PENDIDIK
l.Mﬂoﬂe?embdajmpendidik'ymg

konvensional

siswa kelas IV SD Negeri 36 Binng Ere Kec Minasatene Kab. Pangkep dapat

meningkat”




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Peneclifian
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (classroom action

research), Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (Kunandar, 2016: 42) penelinan




C. Faktor Yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki ialah sebagai berikut :

|. Keaktifan siswa dalam melaksanakan proses belajar menggajar, serta

interaksi antara pendidik dan siswa selama proses berlangsung

2. Kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus

Gambar 3.1 Siklus Penelitian
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Berikut penjelasan mengenai desain penelitian dan pelaksanaan dalam

1. Perencanaan Tindakan (Planing)
Kegiatan perencanaan merupakan tindakan yang dibangun dan akan
dilaksanakan. Perencanaan meliputi perencanaan umum dan perencanaan
tindakan. Pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan untuk

7 ke

pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 36 Biring Ere.




£ |

3. Pengamatan (ohserving)
Dilakukan pengamatan secara langsung pada proses pembelajaran di kelas
1 dengan menerapkan Metode Guided Note Taking untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa. Peristiwa vang muncul pada saat pelaksanaan
pembelajaran dikelas dievaluasi dan masalah yang muncul digunakan sebagai
4, Refleksi (Reflecting)
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Instrument penelitian merupakan alat (Instrumen) yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data atau informasi dan hasil pelaksanaaan tindakan.
Adapun kriteria penelitian yang dipergunakan adalah lembar Observasi dan tes,
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Instrumen lembar observasi digunakan untuk membuat catatan lapangan untuk
mendapatkan informasi tentang aktivitas siswa selama mengikuti proses
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Guided Note Taking. Instrument
tes pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa. Tes sebagai kriteria pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan yang
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uraian atau fes essai. Tes essai merupakan pertanyaan yang menuntul siswa

menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,

membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan
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tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendin. Tes esai
pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa

pada mata pelajaran IPS
2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
setiap kegiatan yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi

tentang hal-hal yang akan di

e

P = Presentase skor kemampuan berpikir kritis
Lx = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Skor maksimal
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Sedangkan untuk mengetahui presentase kemampuan berpikir kritis siswa
secara klasikal menggunakan rumus:

siswa dengan kriteria kritis dan sangut kritis % 100
Jumlah seluruh siswa

Berpikir Kritis = £
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian vang memperlihatkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas [V SD Negeri 36 Biringere
Kec. Minasatene, Kab. Pangkep setelah diterapkannya Metode Cuuded Note

3 beberapa tahap yaitu perencanaan

\ pengamatan (observing), dan

Z o)
PD, G P
‘t-"",'/ i muan  depgar
” 17,59 ) Las U QYN
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de Ciuided Note

35




3) Menyusun lembar observasi tentang kemampuan berpikir kritis siswa
yang digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan
penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan (acting)
Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran pasa siklus | adalah sebagai

||||||
-----
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et mya dapat isi.
1 (Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku, Subtema 3 Bangga Terhadap Tempat Tinggalku,
sisitialii

pembelajaran 4, Kegiatan Ekonomi) dan membenkan contoh

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan sambil melakukan
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Tanya jawab dengan siswa apabila ada siswa yang kurang paham
terhadap materi pembelajaran. Setelah materi pembelajaran selesai
I peneliti meminta siswa membacakan dan menyimpulkan handout
didepan siswa vang lain.

Di akhir pelajaran, siswa dengan peneliti menyimpulkan hasil

lu "\
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nva dapat isi. Setelah itu peneliti menjelaskan materi pembelajaran
(Tema 9 Kayanya Negeriku, Subtema | Kekayvaan Sumber Energi di
Indonesia, pembelajaran 1 dengan materi pokok Hubungan manusia




dengan Lingkungan) dan memberikan contoh pembelajaran sesual
| dengan materi yang diajarkan sambil melakukan Tanya jawab dengan
siswa apabila ada siswa yang kurang paham terhadap materi

pembelajaran, Setelah materi pembelajaran selesai peneliti meminta
siswa membacakan dan menyimpulkan handout didepan siswa yang lain.
Di akhir pelajaran, siswa dengan peneliti menyimpulkan hasil
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memperhatikan mendengarkan dan memehami baik-baik agar handour
nya dapat isi. Setelah itu peneliti menjelaskan materi pembelajaran
(Tema 9 Kayanya Negeriku, Subtema | Kekayaan Sumber Energi di
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Indonesia, pembelajaran 5 dengan materi kondisi geografis terhadap
kegiatan manusia dengan penuh kepedulian) dan memberikan contoh
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan sambil melakukan
Tanva jawab dengan siswa apabila ada siswa vang kurang paham
terhadap materi pembelajaran. Setelah materi pembelajaran selesai
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1 | Aisvah Ayudia Inara P 80 Tuntas
2 | Dafaniah Zahirah P 70 ~ Tuntas
3 | Hariana P 60 Tidak Tuntas
4 | Juliana P 75 Tuntas
5 | Mansyur L 50 Tidak Tuntas
6 | Mikaila Nurul H P 50 Tidak Tuntas




No Nama Siswa L/P | Siklus I | Keterangan
7 | Minawati P 55 Tidak Tuntas
& | Muh. Ibrah Farig L 60 Tidak Tuntas
9 | Muh. Raiz L 35 Tidak Tuntas
10 | Muhammad Nabil L 50 Tidak Tuntas
11 | Nawaf Anizky | 75 Tuntas
12 | Nur Aliva p 60 Tidak tuntas
13 | Nur Anisa P 60 Tidak Tuntas
14 | Nurafika P 60 Tidak Tuntas
15 | Nurul Fadillah P 70 Tuntas
16 | Ririn Ariyanti P 60 Tidak Tuntas
17 | Sinar A P 30 Tidak Tuntas
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terendah 50 sampai dengan skor tertinggi 80 dengan rentang skor 30. Jika

kemampuan berpikir kritis IPS siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori
maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Kemampuan

Berpikir Kritis Pada Siklus |
No | Nilai Kategori Frekuensi | Presentase
1 | 80-100 Sangat Kritis 1 5%
2 | 65-79 Kritis 5 28%
3 [ 5064 ‘Cukup Kritis 10 56%
4 | 35-49 Kurang Kritis 2 11%
5 1 20-34 | Sangat Kurang Kritis 0 0%
Jumlah 18 100%

Sumber: Data Penelitian Hasil Evaluasi Siklus |

Pada kegialan pengamatan peneliti memperhatikan siswa dalam

proses pembelajran yang ditunjukkan pada tabel 4.5 dibawah ini:
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

_ Pertemuan Nilai
No | Komponen Yang Diamati
Siswa hadir saat
| .Yﬂﬂg y vl 11 (14|15 | 18 14 78%
2 | Siswa yang memperhatikan
o ik Eetiks
| ¢ o 10 | 12 10 | 56%

Sumber: Data Observasi Sikius |




Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan pada siklus I dari 18 siswa
kelas IV. Siswa vang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan
presentase 78%, siswa yang memperhatikan dan mendengarkan ketika
pendidik menjelaskan pembelajaran dengan presentase 56%, siswa yang

aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 33%, siswa yang

R IRPRO RN KN
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1 Dari hasil nilai yang diperoleh siswa pada siklus 1 dengan presentase 33%
vang tuntas atau 6 siswa yang tuntas dari 18 siswa. Sedangkan 67% siswa




yang tidak tuntas atau 12 siswa yang tidak tuntas dari 18 siswa. Maka
peneliti kembali melanjutkan pada siklus I1
2. Siklus 11

a. Perencanaan Tindakan (planning)
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
2) Membuat lembar observasi,untuk mengamati kondisi kelas ketika
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sengaja dikosongkan oleh peneliti jadi pada saat peneliti menjelaskan
materi  pembelajaran  siswa  harus  betul-betul  memperhatikan
mendengarkan dan memehami baik-baik agar handoutnya dapat isi.




Setelah itu peneliti menjelaskan materi pembelajaran (Tema 9 Kayanya
Negeriku, Subtema 2 Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia,
pembelajaran | dengan materi pokok Hubungan manusia dengan
Lingkungan) dan memberikan contoh pembelajaran sesuai dengan materi
vang diajarkan sambil melakukan Tanya jawab dengan siswa apabila ada

pembelajaran  kemudian pendidik menjelaskan metode pembelajaran
Guided Note Taking dengan Handour, bahwa Handowr yang akan
dibagikan sengaja dikosongkan oleh peneliti jadi pada saat peneliti
menjelaskan materi pembelajaran siswa harus betul-betul memperhatikan




mendengarkan dan memehami baik-batk agar handowmya dapat isi.
Setelah itu peneliti menjelaskan materi pembelajaran (Tema 9 Kayanya
Negeriku, Subtema 2 Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia,

pembelajaran 5 dengan materi pokok Pemanfaatan Sumber Daya Alam)
dan memberikan contoh pembelajaran sesuai dengan materi vang diajarkan
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pembelajaran  kemudian pendidik menjelaskan metode pembelajaran
Cuided Note Taking dengan handout, bahwa handout yang akan dibagikan
sengaja dikosongkan oleh peneliti jadi pada saat peneliti menjelaskan




materi  pembelajaran  siswa  harus  betul-betul  memperhatikan
mendengarkan dan memehami baik-baik agar handoumya dapat isi.
Setelah itu peneliti menjelaskan materi pembelajaran (Tema 9 Kayanya

Negeriku, Subtema 3 Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia.
pembelajaran | dengan materi pokok usaha pelestarian kekayaan hayati)
dan memberikan contoh pembelajaran sesuai dengan materi vang diajarkan
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keempat Siklus 11, sebagai berikut:




Tabel 4.6 Hasil Tes Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPS Siklus 11

SD Negeri 36 Biringere Tahun Ajaran 2021/2022

Nama Siswa
Aisyvah Avudia Inara
2 | Dafaniah Zahirah
3 | Hanana

4 | Juliana
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No

1

Mansyur
6 | Mikaila Nurul H

4

3
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N

80

Skor rata-rata

Sumber: Data Penelitian Hasil Evaluasi Siklus 1
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Pada tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa siswa rata-rata siswa
kelas IV SD Negeri 36 Biringere setelah proses pembelajaran melalui
penerapan metode Quided Note Tuking adalah 80 dari skor ideal 100
vang dicapai oleh siswa. Skor yang dicapai siswa tersebut dari skor
terendah 60 sampai dengan skor tertinggi 95 dengan rentang skor 35, Jika
kemampuan berpikir kritis IPS siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori
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dengan penerapan metode Quiden Note Taking pada siklus 11 dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut:




Tabel 4.9 Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 11

Nilai Kategori Frekuoensi Presentase
65100 | Tuntas 16 89%
0-64 Tidak Tuntas 2 11%
Jumlah 18 100%
Sumber: Data Penelitian Hasil Evaluasi Siklus 11
¢. Pengamatan

Pada kematan pengamatan peneliti memperhatikan siswa dalam proses
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. ati Pertemuan Nilai
0 mponen diama
PRI 1 | n|n Rata-rata | (%)
7 | Siswa tidak dapat -
s 6| 4|3 i 2%
menyelesaikan handour
8 | Siswa vyang melakukan
kegiatan lain saat proses| 6 | 4 | 3 4 22%

menerapkan metode Guided Note Taking dalam proses pembelajaran.
Seperti peneliti melakukan beberapa hal seperti tempat duduk siswa di ubah,
memberikan pengutan materi setelah proses pembelajaran selesai,
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memberikan lebih banyak kesempatan untuk siswa membacakan handout,

serta kesempatan untuk bertanya, membenikan pujian kepada peserta didik
agar dapat berani membacakan handout di depan teman-temannya. Pada
siklus 11 siswa menunjukkan peningkatan kehadiran siswa, perhatian siswa

terhadap materi dan siswa yang memahami dan dapat meyelesaikan

usn untuk. pelaksa
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan 11
dengan penerapan metode Guided Note Taking siswa kelas IV dalam
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skor rata-rata siswa selama penelitian dilaksanakan yaitu 60 pada siklus | dan
80 pada siklus 11 |

Peningkatan yang terjadi pada siklus [ dan Il menunjukkan bahwa metode
vang diterapkan dapat meningkakan kemapuan berpikir kritis siswa dan
kurangnya siswa yang mendapat angka yang rendah. Skor rata-rata hasil

jika dikonversikan ke dalam kategorisasi
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Dari hasil refleksi siklus 1 selama proses pembelajaran berlangsung yang
menjadi kendala adalah kurangnya kehadiran siswa, kurangnya perhatian siswa

terhadap maten dan kurangnya siswa memahami dan tidak dapat meyelesaikan




handout. Hal ini terjadi karena belum maksimalnya interaksi antara peneliti
dan siswa sebelum proses pembelajaran. Maka langkah selanjutnya adalah
menentukan solusi perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya agar tujuan
penelitian yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Pada siklus [T
proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan bimbingan dalam
menyelesaikan handout agar dapat dipelajari setelah proses pembelajaran agar
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siklus 1 menjadi 56% pada siklus 11, Siswa yang meminta bimbingan pendidik
saat menyelesaikan soal 33% pada siklus | menjadi 22% pada siklus 11 Siswa
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yang dapat membacakan handout, mengemukakan kesimpulan 50%. Siswa
vang tidak dapat menyelesaikan handout 33% pada siklus | menjadi 22% pada
siklus I1. Siswa yang melakukan kegiatan lain saat saat pembelajaran 28% pada
siklus | menjadi 22% pada siklus 11

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus 1I
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BABYV

|
|
| SIMPULAN DAN SARAN
|

A. Simpulan
Dari hasil observasi pada penelitian yang dilaksanakan dengan 2 siklus
terdapat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa

n metode pembelajaran Guided Note
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dengan metode Guided Note Taking lebih mendalam lagi diharapkan lebih
memahami setiap tahapan tahapan dalam proses pembelajaran dengan
metode Guided Note Taking







